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SUMMARY 

Sungkai (Peronema canescens Jack.) is a medical plant that has many health 

benefits and has been widely used as herbal medicine for certain disease, for 

example increasing endurance as an imunomodulator. To make an ingredient into 

a herbal medicine it is necessary to standardize test because the chemical 

composition of a plant is not always same. Differences in the content of chemical 

components are influenced by the symptoms of leaf metabolism in each leaf 

development related to the photosynthesis process. The content of chlorophyll is 

influenced by the age of the leaves, the more leaf development increases, the 

chlorophyll content will also increase, but as the age of the leaves increases, the 

ability to photosynthesize will decrease slowly. Information regarding the 

metabolite profile and abundance of sungkai leaf metabolites based on the level of 

leaf development is not widely known. The level of leaf development is thought to 

be one of the factors that affect the composition of the metabolite compounds of 

Sungkai leaves The purpose of this study was to determine the metabolite profile 

and abundance quantity of sungkai leaf metabolites from the level of leaf 

development using a non-targeted metabolomic analysis approach using the GC-

MS instrument. 

Determination of the sampling location was carried out using a convenien 

sampling method based on the level of leaf development that is young leaves 

(sequence number 1 – 3 from apical), mature leaves (sequence number 3 – 5 from 

apical) and old leaves (sequence number 6 – 8 from apical) at Tanjung Baru Village, 

OKU Regency, South Sumatera. Sungkai leaf samples obtained were dried, 

mashed, and extracted with methanol as solvent. The methanol extract of sungkai 

leaves was sent to the tegreted research laboratory of the Department of Chemistry, 

Sriwijaya University for GC-MS analysis. The data obtained from the GC-MS 

analysis were analyzed using quantitative descriptive methods. 

Based on the results of the GC-MS analysis, a metabolite profile was 

obtained which was characterized by different types and abundances of detected 

metabolites. Young, mature and old sungkai leaves have unique metabolite 

components and based on the chromatogram of each sample with a total abundance 

of each compound is (71.55%), (75.64%) and (51.27%). Sungkai leaf samples 

based on the level of leaf development showed the dominant metabolite compound 

or the metabolite compound with the highest abundance of other metabolites in each 

sungkai leaf sample. Young sungkai leaves with dominant compounds pregnan-20-
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one, 3-(acetyloxy)-5,6:16,17-diepoxy-, (3á,5à,6à,16à)- (with a percent area 

33.85%), butyl 4,7,10,13,16,19-docosahexaenoate (9.16%) and hexadecanoic acid, 

methyl ester (10.95%). Mature sungkai leaves with dominant compounds pregnan-

20-one, 3-(acetyloxy)-5,6:16,17-diepoxy-, (3á,5à,6à,16à)- (29.64%), resibufogenin 

(9.64%) and methyl stearate (9.60%). Old sungkai leaves with dominant 

compounds resibufogenin (12.11%), hexadecanoic acid, methyl ester (11.82%) and 

pregnan-20-one, 3-(acetyloxy)-5,6:16,17-diepoxy-, (3á,5à,6à,16à)- (10.80%). The 

differences in metabolite profiles and the abundance of sungkai leaf metabolites 

may be due to differences in leaf age development and light intensity. 

Keywords : GC-MS, Metabolite profile, Peronema canecens, The level of leaves 

development. 
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Profil Metabolit Pada Tingkat Perkembangan Daun Sungkai 

(Peronema canscens Jack.) 

 

Imelda Delsy Amalia 
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RINGKASAN 

Sungkai (Peronema canescens Jack.) merupakan tumbuhan obat herbal 

yang mempunyai banyak khasiat bagi kesehatan dan telah banyak digunakan 

sebagai obat herbal untuk penyakit tertentu, misalnya meningkatkan daya tahan 

tubuh. Suatu bahan menjadi obat herbal diperlukan standarisasi pengujian, karena 

komposisi kimia suatu tumbuhan tidak selalu sama. Perbedaan kandungan 

komponen kimia dipengaruhi oleh gejala metabolisme daun pada masing-masing 

perkembangan daun yang berhubungan dengan proses fotosintesis. Informasi 

mengenai profil metabolit sungkai dan kelimpahan senyawa metabolit  berdasarkan 

tingkat perkembangan daun   belum banyak diketahui. Tingkat perkembangan daun 

diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi komposisi senyawa metabolit 

daun sungkai. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil metabolit 

dan kuantitas kelimpahan senyawa metabolit daun sungkai berdasarkan tingkat 

perkembangan daun dengan pendekatan analisis metabolomik non-target 

menggunakan instrument GC-MS. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode convenien sampling 

berdasarkan tingkat perkembangan daun, yaitu daun muda (urutan nomor 1 – 3 dari 

pucuk), daun dewasa (urutan nomor 3 – 5 dari pucuk) dan daun tua (urutan nomor 

6 – 8 dari pucuk) di Desa Tanjung Baru, Kabupaten OKU Sumatera Selatan. Sampel 

daun sungkai yang diperoleh dikeringkan, dihaluskan, dan diekstraksi dengan 

pelarut metanol. Ekstak metanol daun sungkai dianalisis menggunakan GC-MS 

Trace TM 1310 ISQ. Data yang diperoleh dari analisis GC-MS dilakukan dengan 

akuisisi kuantitatif secara deskriptif dalam bentuk tabulansi data. Profil metabolit 

yang terdeteksi pada setiap sampel dihitung total jenis dan kelimpahan senyawa 

metabolit. Hasil GC-MS tersebut diperoleh gambaran, kemiripan dan perbedaan 

komponen berdasarkan tingkat perkembangan daun sungkai. 

Berdasarkan analisis GC-MS, diperoleh hasil profil metabolit yang ditandai 

dengan perbedaan jenis dan kelimpahan senyawa metabolit yang terdeteksi. Daun 

sungkai muda, dewasa dan tua memiliki komponen senyawa metabolit unik dan 

berdasarkan kromatogram setiap sampel terdapat senyawa metabolit dengan total 

kelimpahan jenis senyawa berdasarkan tingkat perkembangan sebesar 71,55%, 

75,64% dan 51,27%. Sungkai berdasarkan tingkat perkembangan daun 

menunjukkan senyawa metabolit dominan atau senyawa metabolit dengan 

kelimpahan terbanyak dari senyawa metabolit lain pada masing-masing sampel 

daun sungkai. Daun sungkai muda dengan senyawa dominan pregnan-20-one, 3-
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(acetyloxy)-5,6:16,17-diepoxy-, (3á,5à,6à,16à)- (dengan persen area sebesar 

33,85%), butyl 4,7,10,13,16,19-docosahexaenoate (9,16%) dan hexadecanoic acid, 

methyl ester (10,95%). Sampel daun sungkai dewasa dengan senyawa pregnan-20-

one, 3-(acetyloxy)-5,6:16,17-diepoxy-, (3á,5à,6à,16à)- (29,64%), resibufogenin 

(9,64%) dan methyl stearate (9,60%). Sedangkan daun sungkai tua dengan senyawa 

resibufogenin (12,11%), hexadecanoic acid, methyl ester (11,82%) dan pregnan-

20-one, 3-(acetyloxy)-5,6:16,17-diepoxy-, (3á,5à,6à,16à)- (10,80%). Didapatkan 

senyawa unik dari daun sungkai tua yang diketahui berpotensi sebagai 

imunomodulator bagi tubuh seperti senyawa phenol dan ursodeoxycholic acid dari 

golongan steroid. Perbedaan profil metabolit dan kelimpahan senyawa metabolit 

pada tingkat perkembangan daun sungkai dalam penggunaannya yang mengandung 

senyawa metabolit terbanyak dapat digunakan pada daun sungkai dewasa dengan 

total kelimpahan sebesar 75,64%. Sedangkan yang terdeteksi memiliki senyawa 

yang berpotensi sebagai imunomodulator dapat digunakan daun sungkai tua dari 

senyawa metabolit unik yang terdeteksi. 

Kata Kunci : GC-MS, Peronema canscens, profil metabolit, tingkat perkembangan     

daun 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Wabah COVID-19 merupakan penyakit jenis baru yang disebabkan oleh 

virus SARS_CoV-2 yang telah menyebabkan ribuan kematian diseluruh dunia. Di 

Indonesia tercatat lonjakan kasus mencapai 8,9% mortalitas, dimana catatan ini 

menduduki angka tertinggi se-Asia Tenggara (WHO, 2020; Antari et al., 2021). 

Penyakit ini belum ditemukan obatnya, sehingga upaya terbaik yang dapat 

dilakukan yaitu dengan melakukan pencegahan penularan penyakit COVID-19 

dengan cara menjaga sistem imun tubuh (Antari et al., 2021). 

Sistem imun tubuh dapat diperkuat dengan mengonsumsi makanan dan 

minuman yang sehat dan bergizi seimbang, olahraga teratur dan suplemen 

(Suhirman, 2020). Beberapa suplemen mengandung bahan aktif yang memiliki efek 

biologik dalam tubuh serta penggunaannya yang tidak tepat sasaran dapat 

memunculkan resiko yang berbahaya bagi kesehatan (Wati et al., 2014). 

World Health Organization (WHO) menyatakan banyak negara yang 

percaya khasiat penggunaan obat tradisional berbahan herbal. Bahan herbal dapat 

digunakan sebagai pelengkap dalam pencegahan maupun pengobatan untuk 

menanggulangi masalah kesehatan. Hal ini dikarenakan penggunaan obat 

tradisional dinilai lebih aman dan memiliki efek samping yang relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan obat sintetik (Warsito, 2018).  

Indonesia mempunyai potensi besar dalam penyediaan tumbuhan obat 

tradisional. Sungkai (Peronema canescens Jack.) merupakan salah satu tumbuhan 
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yang digunakan sebagai pengobatan tradisional. Tumbuhan ini banyak ditemukan 

di Kalimantan yang secara empiris dipercaya oleh suku Dayak sebagai obat pilek, 

obat cacing dan penurun demam. Daun muda sungkai digunakan sebagai campuran 

rempah untuk mandi wanita selepas bersalin ataupun digunakan sebagai obat kumur 

pencegah sakit gigi (Fransisca et al., 2020). Di wilayah Sumatera Selatan dan 

Lampung, daun muda sungkai digunakan sebagai antiplasmodium dan obat demam. 

Suku Serawai Bengkulu menggunakan daun sungkai sebagai obat anti radang (Yani 

dan Agus, 2014). Sedangkan suku Lembak Bengkulu menggunakan daun muda 

sungkai untuk mengobati kutil (Harmida et al., 2011).  

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia dari ekstrak metanol daun sungkai 

menunjukkan bahwa daun sungkai mengandung senyawa yang bertindak sebagai 

obat dalam mengatasi penyakit tertentu. Senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak 

daun sungkai antara lain dari golongan alkaloid, fenol, tanin, flavonoid, saponin, 

steroid dan terpenoid (Ibrahim dan Kuncoro, 2012). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Rahman et al. (2021) menyatakan bahwa metode pemberian infusa 

pada bagian daun sungkai yang diekstraksi menggunakan aquadest sebagai pelarut, 

mengandung beberapa metabolit sekunder yang memiliki efek imunomodulator 

yang dapat bekerja untuk meningkatkan jumlah leukosit pada mencit jantan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dilaporkan tumbuhan sungkai memiliki 

kandungan kimia dan aktivitas biologis dari beberapa senyawa metabolit. Senyawa 

kimia dari fraksi etil asetat ekstrak daun sungkai menggunakan GC-MS 

mengandung 21 senyawa yang dominan tergolong dalam senyawa alkana, alkena, 

alkohol dan golongan senyawa asam lemak. Selanjutnya hasil uji fitokimia 
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menggunakan metode DPPH (1,1-dipherryl-2-picrylhydrazyl) pada ekstrak kasar 

etanol sisa dari daun sungkai positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

steroid, triterpenoid, fenolik dan saponin yang memiliki efek antioksidan yang kuat 

(Pindan et al., 2021) Dengan demikian daun sungkai memiliki potensi sebagai obat 

tradisional dengan standar yang setara dengan obat sintetik yang dijual dipasaran. 

Kandungan kimia dalam metabolisme terhadap perkembangan daun 

berhubungan dengan proses fotosintesis. Hal ini dikarenakan semakin banyak 

kandungan klorofil dalam tumbuhan maka kemampuan fotosintesis semakin 

meningkat (Tinungki et al., 2018). Kebutuhan sinar matahari, air dan zat makanan 

sebagai nutrisi diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan pada setiap organ 

tumbuhan begitu juga dengan komponen kimia yang ada didalamnya (Sumenda, 

2011). Menurut Riliani et al., (2017) daun sukun tua akan menghasilkan senyawa 

polifenol yang lebih tinggi dibandingkan dengan daun sukun muda. Menurut 

Izzreen dan Fadzelly (2013) daun Camellia sinensis muda mengandung senyawa 

polifenol lebih tinggi dibandingkan daun C. sinensis tua. 

Metabolomik merupakan suatu bidang penelitian baru yang menggunakan 

teknologi analisis yang rumit untuk mengidentifikasi jenis, lokasi dan jumlah 

metabolit dalam tubuh mahluk hidup atau  produknya (Irwan dan Junaidi, 2020). 

Metabolomik berperan penting dalam penelitian tumbuhan yang mengandung 

berbagai kelas metabolit yang lebih kompleks (Theowidavitya et al., 2019). 

Pendekatan metabolomik mencangkup penentuan sistem baik itu secara simultan 

dan menyeluruh  terhadap metabolit yang terjadi pada waktu dan kondisi tertentu 

(Irwan dan Junaidi, 2020). Salah satu metode yang digunakan pada analisis 
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metabolomik yaitu metabolite profiling. Metabolit profiling merupakan suatu 

bentuk analisis dengan pendekatan metabolomik yang berfungsi untuk 

menggambarkan profil senyawa metabolit dalam tumbuhan (Krastanov, 2010). 

Salah satu  metode  dalam identifikasi senyawa metabolit pada suatu sampel 

yaitu dengan menggunakan metode GC-MS (Gas Chromatography-Mass 

Spectrophotometry). Metode GC-MS dipilih karena dapat digunakan untuk 

meneliti senyawa yang ber-BM rendah dan bervolatil pada berbagai sampel jenis 

tumbuhan secara luas dan tidak tertarget atau tanpa target sehingga dianggap handal 

dalam menjelaskan sidik jari metabolit dari suatu tumbuhan untuk mencari 

informasi awal pada suatu penelitian dengan keperluan ilmiah dan bersifat praktis 

(Irwan dan Junaidi, 2020). Adapun kelebihan dari GC-MS yaitu memiliki tingkat 

sensitivitas yang tinggi sehingga mampu untuk menganalisis senyawa sampai 

konsentrasi kecil (Sparkman et al., 2011). 

Informasi mengenai profil metabolit sungkai berdasarkan tingkat 

perkembangan daun diduga berpengaruh terhadap komposisi dan kualitas 

konsentrasi metabolit daun sungkai yang akan dihasilkan. Pada setiap tingkat 

pertumbuhan daun sungkai akan terjadi pembentukkan senyawa di dalam daun, 

sehingga memungkinkan komponen kimia yang ada di dalamnya juga turut 

mengalami perubahan baik khasiat yang dimiliki oleh suatu tumbuhan maupun 

kuantitas metabolit yang dimilikinya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian terkait 

analisis kandungan profil metabolit daun sungkai. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Metabolite profiling merupakan salah satu bentuk analisis dengan 

pendekatan metabolomik yang diperlukan untuk menggambarkan profil senyawa 

metabolit dalam tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai bahan obat herbal untuk 

memenuhi syarat standarisasi. Tingkat perkembangan daun mempengaruhi 

kuantitas metabolit serta jenis senyawa yang akan dihasilkan. Sehingga diperlukan 

analisis kandungan profil metabolit sungkai untuk membantu meningkatkan 

imunomodulator alami bagi tubuh. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil metabolit serta 

kuantitas kelimpahan senyawa metabolit daun sungkai berdasarkan tingkat 

perkembangan daun dengan pendekatan metabolomik non-target menggunakan 

metode instrument GC-MS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai informasi profil metabolit serta 

kuantitas kadar senyawa metabolit yang didapatkan pada tingkat perkembangan 

daun sungkai. Serta diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

standarisasi bahan obat tradisional, sehingga herbal dari daun sungkai ini dapat 

digunakan sebagai imunomodulator alami bagi tubuh. 
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